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Abstrak 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia di Indonesia, 

khususnya dalam menghadapi berbagai tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi. Untuk 

itu, pemerintah Indonesia telah meluncurkan berbagai program guna meningkatkan kualitas 

pendidikan, salah satunya adalah program Bantuan Operasional Sekolah (BOS), yang bertujuan 

untuk memperbaiki fasilitas pendidikan, meningkatkan kesejahteraan guru, serta memperbaiki 

kualitas pengajaran di berbagai jenjang pendidikan di Indonesia. Penelitian ini berfokus pada 

analisis optimalisasi penggunaan dana BOS di SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo, dengan tujuan 

untuk mengevaluasi pengelolaan dana tersebut dan mengetahui berbagai kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi langsung, 

serta studi dokumentasi. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, staf keuangan, sejumlah 

guru, serta perwakilan Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan dana BOS di SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan fasilitas, perbaikan infrastruktur, dan pembelian alat praktik yang mendukung 

kegiatan belajar mengajar. Meskipun demikian, kendala yang dihadapi antara lain terkait 

dengan transparansi pengelolaan dana, ketidaksesuaian alokasi dana dengan kebutuhan spesifik 

sekolah, serta kurangnya pemantauan dan evaluasi yang menyeluruh. Upaya kepala sekolah 

dalam mengatasi kendala ini meliputi peningkatan prosedur pengelolaan, perencanaan anggaran 

yang lebih efisien, serta pengawasan yang lebih ketat terhadap penggunaan dana. Penelitian ini 

menyarankan perlunya peningkatan koordinasi antara pihak sekolah dan Dinas Pendidikan 

untuk memastikan penggunaan dana BOS yang lebih optimal demi meningkatkan mutu 

pendidikan di SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo. Diperlukan juga pelatihan dan evaluasi 

berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan dana BOS di masa mendatang. 

Kata Kunci: Dana BOS, Pengelolaan Keuangan Sekolah, Transparansi, Akuntabilitas, SMK.  
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Abstract  

Education is the main pillar in human resource development in Indonesia, especially in facing 

various challenges of globalization and technological advancements. For this reason, the 

Indonesian government has launched various programs to improve the quality of education, one 

of which is the School Operational Assistance (BOS) program, which aims to improve 

educational facilities, improve the welfare of teachers, and improve the quality of teaching at 

various levels of education in Indonesia. This study focuses on analyzing the optimization of the 

use of BOS funds at SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo, with the aim of evaluating the management 

of these funds and finding out the various obstacles faced in its implementation. The method 

used in this study is a descriptive qualitative method, with data collection techniques through in-

depth interviews, direct observations, and documentation studies. The subjects of the study 

included school principals, financial staff, a number of teachers, and representatives of the 

Sidoarjo Regency Education Office. The results of the study show that the use of BOS funds at 

SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo has a great influence on improving facilities, improving 

infrastructure, and purchasing practical tools that support teaching and learning activities. 

However, the obstacles faced include transparency in fund management, inconsistency in fund 

allocation with specific needs of schools, and lack of thorough monitoring and evaluation. The 

principal's efforts to overcome these obstacles include improving management procedures, more 

efficient budget planning, and stricter supervision of the use of funds. This study suggests the 

need to improve coordination between schools and the Education Office to ensure a more 

optimal use of BOS funds to improve the quality of education at SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo. 

Continuous training and evaluation are also needed to improve the quality of BOS fund 

management in the future. 

Kata Kunci: BOS Funds, School Financial Management, Transparency, Accountability, 

Vocational High School. 

Pendahuluan  

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter 

dan kualitas sumber daya manusia yang unggul, khususnya di era globalisasi yang 

semakin kompetitif ini. Di Indonesia, pendidikan tidak hanya dipandang sebagai proses 

transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan moral dan sosial yang 

berkelanjutan. Eksistensi pendidikan semakin diakui sebagai pilar utama dalam 

membangun kemajuan bangsa, yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas hidup, 

mengurangi kemiskinan, serta mendukung perkembangan ekonomi dan sosial (Indy, 

2019). Seiring dengan meningkatnya tuntutan terhadap kualitas pendidikan, lembaga 

pendidikan di Indonesia juga berkembang pesat, baik lembaga pendidikan formal 

seperti sekolah dasar, menengah, dan perguruan tinggi, maupun lembaga pendidikan 

non-formal seperti pusat pelatihan dan sekolah kejuruan. Perkembangan ini 

mencerminkan kesadaran masyarakat yang semakin tinggi akan pentingnya pendidikan 

sebagai alat mobilitas sosial dan ekonomi. Selain itu, lembaga pendidikan kini semakin 

banyak yang menawarkan program-program berbasis teknologi untuk memenuhi 

tuntutan dunia kerja yang membutuhkan keterampilan yang lebih spesifik dan terkini. 

Namun, meskipun perkembangan lembaga pendidikan sudah pesat, masalah 

terkait mutu pendidikan masih menjadi tantangan besar yang perlu perhatian serius. 
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Mutu pendidikan yang rendah sering kali disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap 

sumber daya pendidikan, kurangnya pelatihan untuk guru, serta fasilitas belajar yang 

tidak memadai. Sarana dan prasarana pendidikan, seperti ruang kelas, laboratorium, dan 

alat bantu belajar, sangat penting dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif. 

Selain itu, kualitas tenaga pendidik juga merupakan faktor utama yang memengaruhi 

mutu pendidikan. Banyak guru, terutama di daerah-daerah tertentu, yang belum 

memenuhi standar kompetensi yang diharapkan, baik dalam hal kemampuan pedagogis, 

profesionalisme, maupun pengetahuan (Ulfah Hoesny and Darmayanti, 2021). Jika 

fasilitas tersebut tidak memadai, proses belajar mengajar menjadi tidak optimal, yang 

pada akhirnya berdampak negatif pada hasil belajar siswa dan mutu pendidikan secara 

keseluruhan (Muhammaditya and Hardjosoekarto, 2021). Untuk mengatasi tantangan 

ini, pemerintah Indonesia telah mengambil berbagai langkah strategis, salah satunya 

dengan mengeluarkan kebijakan Permendikbud No. 63 Tahun 2023 tentang Teknis 

Pengelolaan Dana BOS. Kebijakan ini bertujuan untuk memastikan pengelolaan dana 

BOS secara efektif dan akuntabel, guna mendukung pemerataan akses pendidikan, 

khususnya bagi masyarakat kurang mampu, dan meningkatkan mutu pendidikan di 

seluruh Indonesia. 

Program BOS, yang dirancang untuk membantu biaya operasional sekolah, seperti 

pembelian buku, perbaikan fasilitas, dan penyediaan alat pembelajaran yang lebih baik, 

diharapkan dapat memperbaiki kualitas pendidikan. Program ini juga bertujuan 

mengurangi ketimpangan mutu pendidikan antar wilayah di Indonesia. Dengan 

memberikan bantuan finansial yang memadai, diharapkan setiap anak, tanpa 

memandang latar belakang sosial ekonomi atau lokasi geografis, dapat memperoleh 

pendidikan yang berkualitas. Selain itu, program BOS juga diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan guru, karena guru yang menerima insentif yang layak akan 

lebih termotivasi untuk meningkatkan kompetensinya, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kualitas pengajaran kepada siswa. Meskipun program ini bertujuan 

mulia, pelaksanaannya di lapangan tidak selalu berjalan dengan lancar. Beberapa 

kendala yang sering muncul antara lain masalah transparansi dan akuntabilitas dalam 

penggunaan dana BOS di beberapa sekolah, serta ketidaksesuaian alokasi dana dengan 

kebutuhan spesifik masing-masing sekolah. Selain itu, kurangnya pemantauan dan 

evaluasi yang komprehensif terhadap efektivitas program ini menjadi kelemahan yang 

perlu diperbaiki (Asrul, Nianty and Permatasari, 2023). Oleh karena itu, dibutuhkan 

perbaikan dalam sistem pengawasan dan pelaporan penggunaan dana agar program 

BOS dapat benar-benar meningkatkan mutu pendidikan di seluruh Indonesia. 

SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo merupakan salah satu sekolah yang menerima dana 

BOS sebagai bagian dari upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

tingkat SMK. Sebagai sekolah kejuruan yang berfokus pada penyiapan tenaga kerja siap 

pakai, optimalisasi penggunaan dana BOS di SMK Yos Sudarso 2 sangat penting untuk 

pengembangan sarana dan prasarana pendidikan, peningkatan kualitas guru, serta 
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pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang relevan dengan kebutuhan industri. 

Dana BOS diharapkan dapat membantu sekolah ini mencapai standar pendidikan yang 

lebih baik dan memberikan layanan pendidikan yang berkualitas. Meskipun program 

BOS telah berjalan bertahun-tahun, tantangan terkait pengelolaan dan pemanfaatan dana 

masih sering ditemui, seperti masalah dalam perencanaan, pengalokasian, dan 

pemanfaatan dana BOS yang tepat guna. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih 

baik dalam mengelola dana BOS agar dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Dinas Pendidikan (Dispendik) Sidoarjo juga memiliki peran penting dalam 

memastikan bahwa dana BOS di sekolah-sekolah, termasuk di SMK Yos Sudarso 2, 

digunakan sesuai dengan ketentuan dan memberikan dampak positif bagi peningkatan 

mutu sekolah. Dispendik bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan, pembinaan, 

dan evaluasi penggunaan dana BOS di setiap sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji lebih dalam bagaimana SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo dapat mengoptimalkan 

penggunaan dana BOS untuk meningkatkan mutu pendidikan, serta mengidentifikasi 

kendala yang ada dalam pengelolaan dana tersebut. Penelitian ini juga akan melihat 

upaya kepala sekolah dalam mengefisiensikan penggunaan dana BOS untuk memenuhi 

kebutuhan operasional sekolah, terutama yang mendukung proses pembelajaran yang 

efektif. 

Seperti yang diungkapkan oleh (Saputro, Subagiyo and Komariyah, 2020), 

optimalisasi penggunaan dana BOS harus mencakup perbaikan infrastruktur, 

peningkatan kapasitas guru, pengadaan fasilitas belajar yang sesuai dengan kurikulum, 

serta dukungan terhadap kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan 

keterampilan siswa secara holistik. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan 

pentingnya pemantauan dan evaluasi oleh pihak berwenang, seperti Dinas Pendidikan, 

untuk memastikan bahwa dana BOS dikelola dengan transparan dan tepat guna. Setiap 

sekolah memiliki pendekatan berbeda dalam memaksimalkan penggunaan dana BOS, 

begitu juga dengan SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo yang memprioritaskan pembelian 

peralatan praktek yang sering digunakan oleh siswa. Hal ini sejalan dengan wawancara 

yang dilakukan pada 15 November 2024 dengan beberapa siswa dan guru, yang 

menunjukkan bahwa dana BOS sangat berperan dalam memenuhi kebutuhan 

pembelajaran, terutama dalam pengadaan peralatan bengkel yang sangat penting bagi 

siswa SMK. 

Penelitian ini akan mengkaji bagaimana SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo dapat 

mengoptimalkan penggunaan dana BOS, dengan tujuan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah tersebut. Fokus penelitian ini mencakup: (1) menganalisis 

optimalisasi dana BOS di SMK Yos Sudarso 2 untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

(2) mengidentifikasi kendala-kendala dalam pengelolaan dana BOS di SMK Yos 

Sudarso 2, dan (3) mengetahui upaya kepala sekolah dalam mengefisiensikan 

penggunaan dana BOS untuk kebutuhan sekolah. 
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Metode 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk 

memberikan gambaran mendalam mengenai optimalisasi penggunaan dana BOS di 

SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo. Pendekatan ini dipilih karena cocok untuk mengkaji 

fenomena sosial dalam kondisi alami yang tidak terkendali (Anggara, 2015). Penelitian 

dilakukan di SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo, yang merupakan salah satu sekolah yang 

memanfaatkan dana BOS secara signifikan untuk mendukung peningkatan mutu 

pendidikan dan di Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo. 

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan 

dana BOS, yakni Kepala Sekolah, Staf Keuangan, Staf Tata Usaha, beberapa Guru, 

serta perwakilan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo. Mereka dipilih karena 

memiliki informasi yang relevan terkait penggunaan dana BOS. Fokus penelitian ini 

meliputi optimalisasi penggunaan dana BOS yang melibatkan perencanaan, kinerja, 

pengawasan, input, dan output. Selain itu, penelitian juga mengidentifikasi kendala 

dalam penggunaan dana BOS, baik dari sisi sumber daya manusia, finansial, maupun 

teknologi (Rizaldy, Wijaya and Purnamaningsih, 2024). Upaya kepala sekolah dalam 

mengefisiensikan penggunaan dana BOS juga dianalisis dengan merujuk pada evaluasi 

pekerjaan dan prosedur kerja yang diterapkan (Basri and Arsal, 2022) 

Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tujuh responden 

kunci, termasuk Kepala Sekolah, staf keuangan, guru, dan perwakilan Dinas 

Pendidikan. Data sekunder diperoleh dari dokumen terkait pengelolaan dana BOS dan 

laporan keuangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, 

observasi partisipatif, dan pengumpulan dokumen terkait. Wawancara dilakukan dengan 

pihak yang memiliki kompetensi dalam pengelolaan dana BOS, sedangkan observasi 

dan dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang dikumpulkan (Creswell, 

2020). 

Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif dan menggunakan 

metode cross-check untuk memverifikasi konsistensi data dari berbagai sumber 

(Creswell, 2020). Langkah-langkah penelitian meliputi persiapan studi literatur dan 

perancangan instrumen penelitian, pengumpulan data melalui wawancara dan observasi, 

pengolahan dan analisis data, serta penyusunan laporan yang menyajikan temuan dan 

rekomendasi untuk pihak terkait. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Desentralisasi pendidikan 2001 menyerahkan pengelolaan ke kabupaten/kota, 

sementara pusat mengurus kebijakan. Minimnya anggaran daerah membuat banyak 

sekolah kekurangan biaya operasional, memaksa mereka menarik dana dari masyarakat. 

Untuk mengatasi ini, pemerintah meluncurkan BOS pada 2005 guna mendukung 

Standar Pelayanan Minimal (SPM). Pada 2011, pengelolaannya beralih ke daerah, 
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namun birokrasi memperlambat pencairan dana. Pemanfaatan Big Data dan aplikasi 

RKAS diharapkan meningkatkan efektivitas penggunaan BOS. Tujuan dari analisis data 

pada penelitian ini penggabungan dan penyajian data dimaksud untuk memudahkan 

peneliti dalam melakukan analisis sehingga mampu menghasilkan informasi yang 

mudah dipahami oleh pembaca. 

Berikut ini adalah hasil penelitian yang telah dilakuka oleh peneliti pada SMK 

Yos Sudarso 2 Sidoarjo untuk menkaji lebih dalam bagaimana SMK Yos Sudarso 2 

Sidoarjo dapat menggunakan dana BOS sebagai proses pendukung saya juga melakukan 

penelitian pada Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo sebagai pendukung proses 

pengajuan yang diajukan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo. 

1. Optimailisaisi Penggunaan Dana BOS di SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo  Dalam 

Menunjang Peningkatan Mutu Sekolah 

a. Perencanaan 

Proses perencanaan dalam pengelolaan dana BOS di SMK Yos Sudarso 2 

Sidoarjo dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan, dimulai dari 

analisis kebutuhan, penentuan prioritas, hingga pemetaan potensi yang tersedia. 

Setiap tahapan dalam proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa dana yang 

dialokasikan benar-benar dimanfaatkan secara optimal dan memberikan dampak 

maksimal bagi kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Dalam tahap analisis kebutuhan, sekolah mengidentifikasi berbagai 

kebutuhan yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran dan 

operasional sekolah. Proses ini melibatkan semua pihak, termasuk kepala 

sekolah, bendahara BOS, guru, dan staf lainnya. Salah satu pendekatan yang 

dilakukan adalah dengan menanyakan langsung kepada guru-guru mengenai 

kebutuhan yang harus dipenuhi, baik untuk keperluan pembelajaran di dalam 

kelas, alat praktik di bengkel, maupun fasilitas pendukung lainnya. Misalnya, 

guru bengkel dapat mengajukan permohonan pembelian alat praktik bagi siswa, 

sementara guru mata pelajaran lain bisa mengusulkan kebutuhan seperti alat 

tulis kantor atau peningkatan perangkat komputer. Tidak hanya itu, analisis 

kebutuhan juga mencakup pemeliharaan atau perbaikan alat-alat yang sudah ada 

agar tetap dapat digunakan secara optimal. Selain kebutuhan teknis, sekolah juga 

memperhatikan aspek lain seperti pengembangan kompetensi guru dan kegiatan 

sosialisasi bagi siswa, yang keduanya dibiayai melalui dana BOS. Guru 

diberikan kesempatan untuk mengikuti seminar atau pelatihan guna 

meningkatkan kualitas pengajaran mereka, sementara sosialisasi bagi siswa 

bertujuan memberikan pemahaman yang lebih baik terkait berbagai aspek 

pendidikan yang mendukung pembelajaran mereka. Proses analisis kebutuhan 

ini dilakukan dengan cermat dan biasanya membutuhkan waktu sekitar satu 

hingga tiga bulan sebelum daftar kebutuhan yang akan diajukan dalam RKAS 

disusun. 
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Setelah analisis kebutuhan dilakukan, langkah selanjutnya adalah 

penentuan prioritas dalam alokasi dana BOS. Penentuan prioritas ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa dana digunakan secara efektif pada kebutuhan 

yang benar-benar mendesak dan memberikan dampak besar terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan. Dalam proses ini, sekolah mengutamakan 

kebutuhan yang memiliki urgensi tinggi serta manfaat jangka panjang. Misalnya, 

pengadaan alat praktik untuk siswa akan lebih diprioritaskan dibandingkan 

dengan kebutuhan administratif yang sifatnya kurang mendesak. Seluruh 

keputusan dalam penentuan prioritas ini tidak dilakukan secara sepihak, 

melainkan melalui diskusi dan musyawarah bersama antara kepala sekolah, 

bendahara BOS, guru, serta komite sekolah. Dengan pendekatan ini, setiap 

keputusan yang diambil mencerminkan kebutuhan nyata di lapangan dan tidak 

hanya berdasarkan kepentingan individu atau kelompok tertentu. Selain 

mempertimbangkan tingkat urgensi dan manfaat, sekolah juga mengevaluasi 

efektivitas program atau pengadaan sebelumnya. Jika suatu program terbukti 

memberikan dampak positif yang signifikan, maka dana BOS dapat kembali 

dialokasikan untuk mendukung program serupa di masa depan. Transparansi 

dalam proses penentuan prioritas juga menjadi aspek penting, di mana 

keterlibatan komite sekolah membantu memastikan bahwa setiap keputusan 

mendapat persetujuan dan dukungan dari semua pihak yang terlibat. Dengan 

demikian, masyarakat, terutama orang tua siswa, dapat memahami bagaimana 

dana BOS dikelola dan digunakan secara bertanggung jawab. 

Pemetaan potensi juga menjadi bagian penting dalam proses perencanaan 

penggunaan dana BOS. Pemetaan ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

kekuatan, peluang, dan sumber daya yang dapat dimanfaatkan guna mendukung 

pendidikan di sekolah. Salah satu aspek yang menjadi perhatian adalah 

bagaimana sekolah dapat mengoptimalkan sumber daya yang telah dimiliki agar 

dapat digunakan secara maksimal sebelum mengajukan pengadaan baru. 

Misalnya, jika terdapat fasilitas atau alat praktik yang masih dapat digunakan 

setelah dilakukan pemeliharaan atau perbaikan, maka sekolah akan lebih 

memilih opsi tersebut dibandingkan harus membeli peralatan baru. Selain itu, 

pemetaan potensi juga mencakup identifikasi peluang kerja sama dengan pihak 

eksternal yang dapat membantu sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, baik melalui program pelatihan, bantuan fasilitas, atau kemitraan 

lainnya. Dalam pelaksanaannya, sekolah berupaya untuk tidak hanya 

mengandalkan dana BOS sebagai satu-satunya sumber pendanaan, tetapi juga 

mencari peluang lain yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung berbagai 

program pendidikan yang dijalankan. 

Proses perencanaan yang dilakukan secara sistematis dan melibatkan 

berbagai pihak ini mencerminkan komitmen sekolah dalam mengelola dana 
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BOS dengan baik. Dengan adanya analisis kebutuhan yang matang, penentuan 

prioritas yang transparan, serta pemetaan potensi yang tepat, sekolah dapat 

memastikan bahwa setiap dana yang digunakan benar-benar memberikan 

manfaat nyata bagi siswa dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan 

secara berkelanjutan. 

b. Kinerja 

Kinerja mengacu pada pencapaian hasil yang dicapai dari suatu proses 

kerja yang melibatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas hasil. Untuk 

meningkatkan kinerja, langkah pertama adalah mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan dengan menganalisis hambatan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil yang diinginkan. Selanjutnya, inovasi dalam praktik, seperti 

penerapan teknologi baru, perubahan metode kerja, atau pengembangan 

keterampilan, sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi. 

Pemantauan dan evaluasi berkelanjutan juga diperlukan untuk memastikan 

kinerja tetap optimal, dengan memperbaiki proses secara real-time dan 

memanfaatkan umpan balik untuk hasil yang lebih baik di masa depan. Dengan 

demikian, kinerja adalah tentang pencapaian hasil akhir sekaligus proses  

berkelanjutan untuk mempertahankan hasil yang optimal. 

1) Identifikasi Area yang Memerlukan Peningkatan 

Untuk meningkatkan pengelolaan dana BOS di SMK Yos Sudarso 2 

Sidoarjo, identifikasi area yang perlu perbaikan sangat penting. Evaluasi 

kinerja mengungkapkan kendala seperti keterlambatan administrasi yang 

mempengaruhi alokasi dana tepat waktu dan kurangnya pelatihan guru, yang 

berdampak pada kualitas pembelajaran. Kepala sekolah menyatakan, “Kami 

fokus pada efisiensi administrasi dan pelatihan guru untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa” (A.S., 2025) 

Dalam wawancara tersebut, kepala sekolah menyoroti bahwa 

keterlambatan administrasi dapat berdampak pada pencairan dana BOS yang 

tidak tepat waktu, sehingga menghambat pelaksanaan program yang telah 

direncanakan. Oleh karena itu, evaluasi rutin terhadap sistem administrasi 

menjadi langkah penting dalam memperbaiki kelancaran pengelolaan dana. 

Selain itu, pelatihan guru juga menjadi prioritas karena berperan dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru yang memiliki keterampilan 

mengajar yang lebih baik akan mampu mengelola kelas dengan lebih 

optimal, sehingga berdampak positif pada hasil belajar siswa. 

2) Inovasi dalam Praktik 

Di SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo, inovasi dilakukan melalui 

pembelajaran berbasis proyek di jurusan bengkel, menggantikan metode 

pengajaran tradisional dengan yang lebih interaktif. Siswa terlibat langsung 

dalam proyek industri nyata, seperti memperbaiki mesin atau kendaraan, 

untuk mempersiapkan mereka dengan keterampilan teknis yang relevan 
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dengan dunia kerja. Guru produktif Zudha AS menjelaskan, “Kami mulai 

menerapkan pembelajaran berbasis proyek yang memungkinkan siswa 

belajar secara praktis dan aplikatif sesuai dengan kebutuhan industri” 

(A.S., 2025) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pendekatan baru ini dirancang 

agar siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga peserta aktif 

dalam proses pembelajaran. Pergeseran metode ini menunjukkan kesadaran 

akan pentingnya menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik siswa 

yang semakin dinamis. Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan 

mereka memperoleh keterampilan teknis yang nyata dan siap pakai, 

menjembatani kesenjangan antara teori di kelas dan praktik di dunia kerja. 

Dengan inovasi ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang teknik dan industri, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, kerja sama tim, dan kreativitas. Hal ini 

memastikan bahwa lulusan SMK lebih siap menghadapi tantangan di dunia 

kerja dan memiliki kompetensi yang dibutuhkan oleh industri. 

3) Pemantauan dan Evaluasi Berkelanjutan 

Pengelolaan dana BOS di SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo dilakukan 

dengan melibatkan berbagai pihak, dari guru hingga staf administrasi. Proses 

dimulai dengan perencanaan yang melibatkan seluruh pihak untuk menyusun 

kebutuhan yang mendesak, yang memastikan dana digunakan dengan tepat. 

Pemantauan dan evaluasi berkala juga diterapkan untuk memastikan dana 

digunakan sesuai dengan rencana dan berdampak positif pada kualitas 

pendidikan. Kepala sekolah menegaskan, “Kami selalu menyusun kebutuhan 

tahunan, memantau penggunaan dana, dan memeriksa fasilitas agar dana 

BOS benar-benar meningkatkan kualitas pendidikan” (A.S., 2025). 

Selain perencanaan yang matang, sekolah juga menerapkan monitoring 

dan evaluasi secara berkala terhadap penggunaan dana BOS. Evaluasi ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa dana yang digunakan sesuai dengan 

rencana awal dan berdampak positif pada peningkatan kualitas pendidikan. 

Dengan adanya pengawasan rutin, sekolah dapat mengidentifikasi kendala 

dalam pelaksanaan dan melakukan perbaikan jika diperlukan guna 

meningkatkan efektivitas penggunaan dana. 

Tak hanya itu, sekolah juga melakukan pengecekan berkala terhadap 

fasilitas yang diperoleh melalui dana BOS, memastikan bahwa fasilitas 

tersebut tidak hanya tersedia tetapi juga digunakan sesuai fungsinya. 

Pendekatan ini mencerminkan komitmen sekolah dalam mengelola dana 

BOS secara transparan dan akuntabel, sehingga dapat memberikan manfaat 

jangka panjang bagi siswa, guru, serta seluruh proses pendidikan di sekolah. 
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c. Pengawasan 

Pengawasan merujuk pada tindakan memantau dan mengontrol jalannya 

suatu program agar tetap sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Ada dua 

pendekatan dalam pengawasan: aktif dan pasif. Pengawasan aktif melibatkan 

keterlibatan langsung dalam kegiatan, sementara pengawasan pasif lebih bersifat 

observasional dengan penilaian berkala untuk menilai perkembangan. Evaluasi 

kinerja dan proses sangat penting untuk memastikan efektivitas, menemukan 

area perbaikan, dan meningkatkan transparansi dalam pengelolaan dana  

Pengawasan Aktif di SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo dilakukan dengan 

pemantauan rutin oleh pihak internal sekolah dan Dinas Pendidikan untuk 

memastikan dana BOS digunakan sesuai rencana. “Dinas Pendidikan melakukan 

pemeriksaan berkala dan memberi arahan jika ditemukan ketidaksesuaian 

dalam penggunaan dana. Hal ini memberikan jaminan pengelolaan dana yang 

transparan dan sesuai dengan peraturan yang berlaku” (Noviyati, 2025) 

Pengawasan Pasif terjadi ketika pengelola dana hanya mengandalkan 

laporan tanpa verifikasi langsung, yang dapat menyebabkan ketidakefisienan 

atau penyalahgunaan dana. Untuk menghindari ini, SMK Yos Sudarso 2 

Sidoarjo menerapkan pengawasan aktif melalui inspeksi rutin dan melibatkan 

komite sekolah dalam monitoring. Hal ini memastikan dana digunakan dengan 

efisien dan sesuai kebutuhan (Noviyati, 2025). 

Evaluasi Kinerja dan Proses dilakukan secara berkala dengan melibatkan 

tim pengelola dana dan komite sekolah untuk memastikan penggunaan dana 

BOS mendukung program prioritas.” Setiap semester, evaluasi dilakukan untuk 

menilai efektivitas dana dan memperbaiki alokasi dana di masa depan” 

(Noviyati, 2025) 

Pelaporan dan Transparansi sangat diutamakan di SMK Yos Sudarso 2 

Sidoarjo, dengan laporan penggunaan dana yang rinci dan dapat diakses oleh 

semua pihak. “Laporan ini mengikuti prosedur pelaporan dinas setiap empat 

bulan untuk memastikan penggunaan dana sesuai dengan perencanaan yang 

telah dibuat” (Noviyati, 2025) 

Dinas Pendidikan juga berperan penting dalam pengawasan dana BOS. 

Mereka melakukan pemeriksaan rutin dan memberikan bimbingan kepada 

sekolah untuk memastikan dana digunakan sesuai aturan. “Jika ada 

ketidaksesuaian, mereka memberikan rekomendasi perbaikan. Ini memastikan 

pengelolaan dana yang transparan dan akuntabel di sekolah” (Husyain, 2025) 

Pengawasan yang aktif dan transparansi yang diterapkan di SMK Yos 

Sudarso 2 Sidoarjo membantu memastikan penggunaan dana BOS yang optimal 

dan efektif dalam mendukung kualitas pendidikan. 
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d. Input 

Input dalam konteks ini merujuk pada sumber daya yang dibutuhkan untuk 

memulai dan menjalankan suatu program, seperti penerimaan dana BOS 

(Bantuan Operasional Sekolah), yang digunakan untuk mendukung operasional 

pendidikan. Dana ini diterima oleh sekolah berdasarkan ketentuan yang berlaku, 

biasanya ditentukan berdasarkan jumlah siswa atau kebutuhan tertentu. 

Pengelolaan dana BOS harus dilakukan dengan transparansi dan efisiensi agar 

dapat memberikan dampak positif pada kualitas pendidikan. 

1) Penerima Dana BOS 

Pada tahun ajaran 2023-2024, SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo menerima 

dana BOS sebesar Rp106.720.000, yang dihitung berdasarkan jumlah siswa 

yang terdaftar di Dapodik. Dengan 58 siswa, masing-masing mendapatkan 

dana sebesar Rp1.840.000. Kepala sekolah menyatakan bahwa alokasi dana 

BOS untuk guru honorer maksimal 50% dari total dana yang diterima, tetapi 

kebijakan ini dapat berubah untuk memenuhi kebutuhan sekolah (Anjani, 

2025). 

2) Penggunaan Dana BOS 

Dana BOS digunakan untuk berbagai keperluan operasional sekolah, 

seperti pembelian peralatan, penggandaan materi, serta pembayaran gaji guru 

honorer dan non-ASN. Dana ini juga dimanfaatkan untuk mendukung proses 

digitalisasi, seperti penyimpanan arsip secara digital. Selain itu, dana BOS 

membantu menjaga kelangsungan operasional sekolah tanpa mengurangi 

kualitas pendidikan. Penggunaan dana BOS dilakukan dengan 

memprioritaskan kebutuhan yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 

oleh Kemendikbudristek. 

Gambar 1.  

RKAS Tahun 2024 

 



 
 

Jurnal Inovasi Sektor Publik Volume 5, Nomor 1, 2025 
ISSN: 2829-1352 (Online) 

  
 
 

51 
 

 

 



 
 

Jurnal Inovasi Sektor Publik Volume 5, Nomor 1, 2025 
ISSN: 2829-1352 (Online) 

  
 
 

52 
 

 

 

e. Output  

Output dalam pendidikan merujuk pada hasil yang dicapai setelah suatu 

proses pendidikan dilakukan, dengan prestasi akademik siswa sebagai indikator 

utama keberhasilan. Prestasi akademik mencakup nilai ujian, tugas, kemampuan 

memahami materi, dan penerapan  pengetahuan. Faktor-faktor seperti kualitas 

pengajaran, metode pembelajaran, sumber daya, dan motivasi siswa berperan 

penting dalam pencapaian ini. 

Prestasi akademik siswa menunjukkan pencapaian mereka dalam bidang 

pendidikan formal, termasuk nilai ujian dan keterampilan dalam mata pelajaran. 

”Pengelolaan dana BOS yang tepat, seperti pengadaan buku pelajaran dan 

fasilitas seperti komputer serta internet, mendukung prestasi akademik dengan 

memberikan sumber daya yang diperlukan untuk pembelajaran yang optimal. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang didanai oleh dana BOS juga dapat memperkaya 

perkembangan akademik siswa” (Noviyati, 2025). 

Sekolah berupaya memastikan bahwa penggunaan dana BOS 

meningkatkan prestasi akademik siswa, dengan menyediakan fasilitas yang 

mendukung dan mengevaluasi dampak penggunaan dana secara berkelanjutan. 
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Evaluasi hasil akademik membantu sekolah untuk menyesuaikan alokasi dana di 

masa depan, memastikan bahwa setiap pengeluaran berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan dan motivasi siswa. 

2. Kendala Apa Yang Dihadapi Dalam Penggunaan Dana BOS di SMK Yos 

Sudarso 2 Sidoarjo 

Penggunaan dana BOS di SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo menghadapi berbagai 

kendala yang mempengaruhi efektivitas dan efisiensinya. Kendala utama termasuk 

keterbatasan waktu dan sumber daya manusia dalam administrasi, ketidaksesuaian 

antara kebutuhan sekolah dengan alokasi dana, keterlambatan pencairan dana, serta 

kurangnya pelatihan dan dukungan teknologi. Beberapa kendala lainnya adalah 

masalah komunikasi antara sekolah dan dinas pendidikan serta penggunaan metode 

manual dalam pencatatan dana (Noviyati, 2025). 

a. Penggunaan Sumber Daya 

Sumber daya seperti manusia, finansial, dan teknologi sangat penting 

dalam mendukung pengelolaan dana BOS. Dalam hal ini, sumber daya manusia 

memainkan peran besar dalam pengelolaan dana BOS. Kendala utama yang 

dihadapi adalah kurangnya keterampilan dan pemahaman staf dan guru 

mengenai pengelolaan dana dan teknologi pembelajaran. Untuk mengatasi ini, 

sekolah mengadakan pelatihan teknologi dan pembagian tugas yang jelas 

(Noviyati, 2025). 

b. Finansial 

Pengalokasian dana BOS juga menemui kendala dalam hal transparansi 

dan akuntabilitas. Sekolah berupaya memastikan dana digunakan sesuai prioritas 

yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan meskipun ada keterbatasan 

dana. Keputusan terkait prioritas pengeluaran sering kali menjadi tantangan, 

terutama ketika dana terbatas (Anjani, 2025). 

c. Teknologi 

Keterbatasan infrastruktur teknologi dan pelatihan yang terbatas menjadi 

kendala dalam pemanfaatan dana BOS secara optimal. Masalah komunikasi 

antara guru dan pengelola dana juga mempengaruhi alokasi dana yang tepat. Di 

sisi lain, keterlambatan pencairan dana BOS memengaruhi kelancaran kegiatan 

pembelajaran, terutama dalam pengadaan alat praktikum di bengkel 

(Meghantoro, 2025) 

3. Upaya Kepala Sekolah Dalam Mengefesiensi Penggunaan Dana BOS Untuk 

Kebutuhan Sekolah di SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjoi 

Kepala sekolah berperan penting dalam memastikan penggunaan dana BOS di 

SMK Yos Sudarso 2 Sidoarjo efektif dan efisien. Upaya yang dilakukan meliputi 

analisis kebutuhan melalui Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), 

meningkatkan transparansi, dan meminimalkan pemborosan melalui inovasi serta 

kerja sama dengan mitra eksternal. Kepala sekolah juga memastikan pengelolaan 
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dana sesuai dengan regulasi, meningkatkan kapasitas SDM melalui pelatihan, dan 

memanfaatkan teknologi untuk pencatatan serta pelaporan yang lebih efisien (Intan 

and Zulkarnain, 2023). Evaluasi berkala membantu mengidentifikasi penyimpangan 

dan meningkatkan penggunaan dana secara efektif untuk mendukung kualitas 

pendidikan (Rahmawati and Yuliyanto, 2023). 

Dalam proses evaluasi, kepala sekolah dan tim manajemen menganalisis setiap 

program yang dibiayai dana BOS untuk menilai dampaknya terhadap siswa dan 

sekolah. Evaluasi yang rutin dan berbasis data juga membantu dalam 

mengidentifikasi pengeluaran yang dapat dikurangi atau dialokasikan lebih baik di 

masa depan. Sebagai contoh, jika alat praktik dirasa kurang memadai, anggaran 

untuk hal tersebut dapat ditingkatkan pada tahun berikutnya (Noviyati, 2025). 

Prosedur kerja yang jelas, seperti penyusunan RKAS dan pelaporan 

penggunaan dana melalui aplikasi ARKAS, memastikan alokasi dana tepat sasaran. 

Pengelolaan yang transparan ini mendukung akuntabilitas dan memberikan 

kepercayaan pada semua pihak terkait, termasuk komite sekolah (Noviyati, no date) 

Penutup  

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan dana BOS di SMK Yos Sudarso 2 

Sidoarjo memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, dengan 

penerapan perencanaan yang sistematis dan transparan, serta pengawasan yang proaktif. 

Penggunaan dana yang efektif tercermin dari pembelian alat praktikum, pengembangan 

fasilitas, dan peningkatan kompetensi guru. Meskipun demikian, terdapat kendala, 

seperti kurangnya pemahaman staf tentang pengelolaan dana dan keterlambatan 

pencairan dana, yang mempengaruhi kelancaran pembelajaran. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan efisiensi, disarankan agar sekolah lebih memaksimalkan penggunaan 

aplikasi ARKAS untuk transparansi, meningkatkan komunikasi internal, serta 

mempercepat proses pencairan dana. Di sisi lain, pemerintah juga perlu memberikan 

fleksibilitas dalam alokasi dana, memperkuat pelatihan untuk kepala sekolah dan 

bendahara, serta mendukung pengadaan teknologi dan peningkatan konektivitas internet 

guna mendukung pengelolaan dana BOS yang lebih optimal. 
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